BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada beberapa dekade terakhir Visual effects (VFX) telah berkembang
pesat. Hal ini bisa kita lihat dengan hadimya visual effects vang semakin terlihat
nyata pada indusiri perfilman nmupunwﬂhknmemu] Sebelummnya, efek visual
hanvalah efek sederhany sepern efiek ledakan sty efek laser vang dibust dengan
tangan atau dengan mode! herskala. Namun saat ini. efek visual telah menjadi alat
penting bagi pembuat film untuk bercerita dan menciptakan dunia yung tidak dapat
dicapai melalui cars tradisional, Melalui visual effects ada potensial untuk
M’bm produksi film atau klan yang rm:hhﬁmﬂnmn—chmu fiksi
pada video serts menghasilkan gambar yang sulit dinmbil pada syuting secara
]am e

Pisual Effects (VFX) adalah proses di mana pembuatan stan pengolshan
Elmhtraﬂtﬂhh proses pengambilan gambar langsung dalam pmdllhl film atau

ﬂ]m_-fmscs mi menyatukan rekaman Eamh-a.r dengan mknn#gpmhﬂ:

‘hh atout dengan clemen CGI untuk menghasilkan citra realistis. Visual effects
mienjadi alat yang sangat penting dalam produksi film, televisi, iklan, video music,
ﬂ&ﬂhm dan nnj!msi pndn er modemn untuk nmlmnﬁ'ﬁn perasaan
audmm Hﬂm\m’:lﬂﬁ:h hams d‘lpqﬁnhngkan dengan matang

1 et mhmm‘mﬂgﬂum menonton [ 1].

Tamu y-.mfg diusing dalam film NIBIRU okan sulit diterapkan tanpa
menggunakan Teknik tambahan di dalam produksinya. pada salsh satu scene
menggambarkan bagaimana transisi memasuki dunis mimpi dari sang tokoh utama
menuji sebuah tempat antah berantah seperti berada di suatu planet lain. Pada scene
tersehut. penonton diharspkan bisa ikut mengerti tentang sudut pandang karakter
dalam film "NIBIRU™. Salah satu scene yang terdapat dalam film “NIBIRU" adalah
scene dimana rumah sang tokoh utama yang tiba tiba berpindah ke tempat antar

berantah vang dipenuhi gurun pasir.
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Permasalabon vang kami hadapi dalam pembuatan film “NIBIRL™
membutuhkan adanya penerapan Teknik Visual effect antara fain rotoscoping, dan
compositing. Dan tiga Teknik tersebut, nkan dilakukan Analisa pada bagian scene
| cut 5 sampai 7 terkait penggunaan rotoscoping, masking, dan compositing.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis akan mengimplementasikan
Teknik Visual Efek Rotoscoping pada scene film “NIBIRU™, Maka dari itu penulis
mengambil judul “Implemtasi Teknik Rotoscoping Pada Scene “Rumah Gurun”
Untuk Film Pendek NIBIRU".

1.2 Rumusan Masalal
Berdasarkan jatar hhhng masalah seperti. yang telih dikemukakan
sehelumnysmaks  dapat  dimmuskan  masalsh  yaiw ¢ “Bagaimana
'mw"tamkan teknik Teknik Rotoscoping MSﬂm “Rumah Gurun”
Ulﬂﬂkﬂﬁn?endek NIBIRU™.
1.3 hhun Masalah

Duhntpm'nbuutnn film animasi imi memfokuskan pada beberapa
permasalahan diantaranys:

1. Penelitian ini akan berfokus pada penggunaan teknik roloscoping.masking. dan
compositing.

. Seene berdurasi sekitar +2 menit,
- Animasi ini menggunakan format video (. mp4) dengan resolusi 1920 x 1080p.
. Software dalam perancangan film animasi ini menggunakan Adobe After Effect
2020 dn Adobe Prermiere Pro 2022

5 Sceﬂe :a-kan.ﬂjevnluaji menggunakan kuesioner yang ditujukan kepada ohli

multimedia dan mﬂsymm
1.4 Tujuan Penelitian

I

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan penerapan teknik efek
visual pada scene rumah pada karya film pendek NIBIRU. Serta memiliki tujuan
antara lain :

|, Membantu mewujedkan visual pada Scepe "Rumah gurun”™ pada film
NIBIRU
2. Menganalisa penerspan teknik visual efek rotoscoping.



1.5

Manfaat Penelltian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara Lain

1.6

Sebagmi syarat kelulusan pada program Teknologi Informasi Universitas
Amikom Y ogyakoria

Diharapkan, pembuat video dan editor dapat memiliki dasar dan ide vang
kuat untuk mengolah konten video dengan lebih kreatif dan imajinatif.
Metodologl Penelitlan

Beberapa migtode vang digunakan dalam penclitian ini adalsh sebagai

berikut ;
1.6.1 Metode Pengampulan Data

Pengumpulan data merupakan proses pmnhn informasi dengan

menggunakan berbagai teknik seperti wu“nnmrtdiq.m Auntuk memahami

Foomena afau masalah yang diteliti. Oleh karena itu, memilif teknik peigumpulan

data M fepat -okan sangot berpengaruh dalam pengembangan mstrument
I_' M'annmam

Salah satu teknik pengumpulan data dalom penilitian adalah wawancara.
Metode Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalw proses
penimauan jowaban lisan satu arah, artinya [qhn;:m.h: berasal dari satu

pihak pewawancars dun jawaban dari orang yang disawanearai. Dalam

.mpmmmﬂxn mengajulcin pertanyaan kepada narasumber

3 informasi ya:uﬁwan dalum penelitian.

Metode Ghsewn:i

Observasi adalah sebuah proses yang dimulai dengan melakukan
pengamatan dan kemudian mencatat hasilnya secama sisternatis, logis.
objektif, dan rasional terhadap berbagal mocam fenomena dalam situasi
yang sebenarmya atau situasi yang dibuat. Teknik pengumpulan data yang
memiliki karaktenstik khusus dibandingkan dengan teknik lainnya. Dalam
proses observasi, peneliti akan secara teliti mengamati fenomena yang
diteliti dengan tujuan untuk memperoleh data-data yong akurat dan objektif
mengenal perilaku atau peristiwa yang diamati,



1.0.2 Metode Analisis
Metode analisis data adalah tahapan dari proses penelitian dimana data-data
yang telah dikumpulkan skan dilakukan proses analisis unuk menjewab
permasalshan penelitian. Dalam  penelitian ini, digunakon metode analisis
kebutuhan funsional dan non-fungsional. Amnalisis  Kebutuhan fungsional
adalah jenis kebutuhan yang berisi tenfang proses - proses apa saja yang nantinya
dilakukan oleh sistem. Kebutuhan fungsional juga berisikan lentang informasi-
informasi apa saja yang horus adn_-ﬁn:dihlilhu:ﬂahsjstam sedangkan Analisis
Kebutuhan non-fungsiona | adalah proses menganslisis Persyaratan Non-Fungsional
untuk _suate  Sistem Ilﬁ dl{lﬂ -dilnkubkan Ehngﬂﬂ mhbu persyaratan,
mﬂﬂnﬁ: Pﬂ'nnﬂlfﬁ_ﬁ
Pembuatan efek visual pada scene “rumah™ untuk Ehpmﬂmu menut
heﬁ-mpunhﬂmn yaitu:
. Pra produksi
Pra-produksi merupakan sebuah tahap persiapan sebelum memuh}_heg atan
produksi, Data yang diperoleh kemudian digunakan sebagai hihan untuk
menentuban jalannya konten yang akon d'buaLﬂnhﬂlhnmnmid_pmdukm
adi beberapa hal yang perlu dipersiapkan dlml_ﬂuﬂalahmhh ceriti
2 i"mduhﬁ
pra pmduks:. Dilnlmbmn untul: mmjlﬂ:l m miemnglimkun nilai objek
tanpa mengubah bentuk sepenuhnya,
3. Pasca Produksi
Pasca produksi adalah proses tahapan yang dilakukan setelah tahap produksi
film selesai. Proses vang akan dilaksanakan dalam tahap ini vaitu meliputi
pengeditan film. pembenan efek khusus atsu efek visual. pengorekan
wamma, pemberian suara atau mmesic latar, sampai penambahan animasi

dalam film.



1.0.4 Metode Evaluasl
Evaluasi sdalah jenis kegiaton atou proses seperii materi pertimbanpan
dalam mengambil keputusan atsu tindakan dalam satu kegiatan dengan didasan
data dan informasi yang sesuai tentang objek, sehingga akan menghasilkan suato
produk yang mempunyai nilai. Dalam proses evaluasi, dilakukan penilaian terhadap
berbagai aspek yang berkaitan dengan hal vang dievaluasi untuk menentukan
kualitssnya. Tujuan dari evaluasi adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas hal yang msi smmw hal tersebut memenuhi
standar kualitas yang i barapkan atau fidak_
k Aﬁ:ﬁliﬁlmg
Alphs testing adalah jenis pengujian penerinsan penguna yang dilakukan
secarn terbatas. Pengujian ini dilakukan dalam lingkup internal secara
terbatas. Produk atau aplikasi vang diuji MImdphnmiuiﬁmyn diuji
‘ol stuf internal pengembang. Datam alpha testing, tujuanya adalali untuk
menganalisis kebutuhan dan ketentuan apa saja yang hamsdipmﬂum:k
kesesuaian informasi hasil efek visual. Hal ini dilakukan untuk memastikan
bahwa produlk atou aplikasi yang dikembangkan memenuhi stondar kualitng
vl Aiharapkan sebelum dirilis ke publik. '
3. Bety Testing
Proses uji beta memujuk pads pengujian ekstemal di mana produk yang
dihasitkan dapat dikumpulkan dan disebarkan ke pihak dan platform Lain
Dalam hal ini pengujian akan dilakukan oleh pakar editing,
1.7 Sistematika Penulisan
Dalam bagian penelitian ini ﬂﬁﬁlﬁhﬂ!ﬂ:ﬂ]ﬂﬁﬂ masing masing bab yang
akan di bahas dalam penefitian ini adalah sﬁhag_ai i:erii;ut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini bensikan paparan studi terkait latar belakang, rumuosan masalah, Batasan
masalah, tujuan penelition, manfzat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PFUSTAKA
Bagian mi memuat tentang pemaparan terkait studi literatur dan dasar teoni vang
digunakan dalam proses penelitian.



BAB IIl METODE PENELITIAN

Bagian ini terdapat pembahasan mengenai pengumpulan data, analisis kebutuhan,
serta proses perancangan produksi efek visual.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini peneliti memberikan pemaparan hasil dari penelitiin mendetail
mengenai efek visual yang digunakan dalam pembuatan scene “Rumah™ pada film
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